BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan dan pembahasan hasil dari penelitian diatas terkait

Hubungan Pemberian Informed Consent dengan Kecemasan Pada Pasien Pre

Operasi Di RS AMC Muhammadiyah Yogyakarta dengan jumlah sebanyak 72

sampel peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Gambaran pemberian informed consent pada pasien pre operasi di RS AMC
Muhammadiyah mayoritas di berikan secara adekuat sebesar 37 responden
(51,4%).

2. Gambaran tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di RS AMC
Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2024 mayoritas di tingkat kecemasan
berat sebanyak 26 responden (36,1%).

3. Kekuatan hubungan antara pemberian informed consent dengan tingkat
kecemasan pasien pre operasi berada pada tingkat sedang (r = -0,526) dimana
semakin adekuat informed consent yang diberikan maka semakin berkurang
tingkat kecemasan pasien. Berdasarkan hasil uji Pearson Product Moment
dihasilkan nilai p 0,000 (< 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara pemberian informed consent dengan tingkat kecemasan
pasien pre operasi di RS AMC Muhammadiyah Y ogyakarta Tahun 2024.

B. Saran
Berdasarakan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang
diberikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Bagi Pasien
Diharapkan pasien untuk dapat mencermati informed consent yang diberikan
dan dijelaskan sehingga dapat memahami isi dari informed consent yang di

sampaikan oleh tenaga medis.
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2. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk meningkatkan tekhnik edukasi
seperti menambahkan video alur operasi, fasilitas apa saja yang ada dirawat
inap, dan menujukan video seperti apa ruangan kamar operasi.

3. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan evaluasi dalam pelaksanaan
pemberian informed consent secara berkala atau setiap 6 bulan sekali, serta
dapat dijadikan masukan rumah sakit mengenai penanganan pasien yang
mengalami kecemasan saat menghadapi kecemasan pasien pre operasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan tambahan referensi atau
literatur dan pengetahuan maupun dapat menjadi dasar dalam merumuskan
metode baru bagi penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode yang
berbeda, misalnya metode experiment yang dimana melihat pengaruh atau

efektifitas pemberian informed consent dengan tingkat kecemasan.



